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1. Pendahuluan 

Perkembangan pesat yang terjadi dunia digital telah meningkatkan penggunaan media sosial secara 

signifikan, khususnya di kalangan remaja dan pelajar. Berbagai platform populer, seperti Instagram, 

TikTok, ataupun WhatsApp, kini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari siswa, 

baik untuk berkomunikasi, mencari hiburan, maupun mencari jati diri dalam lingkup sosial. Namun 

penggunaan media sosial yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kecanduan media sosial dan gangguan 

mental. Kecanduan media sosial merujuk pada penggunaan platform digital secara berlebihan, yang 

menunjukkan ciri-ciri mirip ketergantungan secara klinis. Hal ini mencakup rasa terlarut yang 

berlebihan, frekuensi pemakaian yang semakin meningkat hingga sulit dikendalikan, serta pengabaian 

terhadap konsekuensi negatif baik secara fisik maupun mental [2]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan dampak negatif penggunaan media sosial secara 

berlebihan, Menurut Prameswari dalam penelitiannya, individu yang memiliki masalah kesehatan 

mental atau ketidakstabilan emosional cenderung memiliki tingkat ketergantungan lebih tinggi pada 

media sosial dibandingkan dengan individu yang kondisi mentalnya lebih stabil [1]. Dalam penelitian 

lain terhadap 172 remaja menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki kecenderungan 

kecanduan media sosial dalam kategori rendah hingga sedang. Namun, sekitar 50% diantaranya 

mengalami kecanduan tinggi, yang berdampak pada peningkatan stres akademik [3]. Di sisi lain 

Sebagai alat berbasis sumber terbuka, Streamlit memudahkan proses pembuatan tampilan antarmuka 
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pengguna (UI) yang dinamis dalam waktu singkat dan memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan 

dalam membuat tampilan yang telah disediakan kode programnya, seperti membuat grafik, radiobox, 

sidebar, dan lain sebagainya [4]. Akan tetapi, sebagian besar penelitian hanya menyajikan data secara 

deskriptif yang bersifat statis, tidak dilengkapi dengan fitur interaktif bagi pembaca untuk 

mengeksplorasi informasi tersebut secara visual dengan lebih dinamis. 

Kebutuhan akan metode penyajian data dan temuan analisis yang lebih dinamis dan visual menjadi 

motivasi dilaksanakannya penelitian ini penelitian ini dan juga untuk memenuhi celah studi sebelumnya 

dengan merancang dashboard interaktif dengan memvisualisasikan hubungan antara durasi penggunaan 

media sosial, kesehatan mental, dan akademik siswa. Hasilnya diharapkan dapat menjadi acuan 

pengetahuan bagi pemilik kepentingan dalam merumuskan strategi penanganan masalah penggunaan 

media digital berlebihan di kalangan remaja. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif  melalui visualisasi data menggunakan python dan 

streamlit untuk menganalisis keterkaitan antar variabel terkait ketergantungan media sosial di kalangan 

pelajar melalui pendekatan numerik. Prosedur dalam metode penelitian ini mencakup beberapa tahapan, 

yaitu pengumpulan data, preprocessing data, penyajian data secara visual, pembuatan antarmuka 

interaktif, serta analisis hasil. Setiap tahap dibuat agar mengolah dan menampilkan informasi dalam 

bentuk visual yang lebih mudah dipahami. Alur kerja tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja 

 

2.1. Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian berupa data yang diperoleh dari platform Kaggle.com dengan mengacu pada 

dataset berjudul "Students' Social Media Addiction Dataset". Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk teks yang terdiri dari 750 baris dan 10 kolom yang berisi survei dari siswa berusia 16–25 

tahun di berbagai negara dengan mencatat pola penggunaan media sosial mereka bersama dengan 

indikator pribadi, akademik, dan kesehatan mental. Informasi yang tersedia di dalamnya berisi 

informasi usia, gender, tingkat pendidikan, negara, rata-rata waktu harian yang dihabiskan di media 

sosial, platform media sosial yang paling sering digunakan, status hubungan, tingkat kecanduan media 

sosial, kondisi kesehatan mental, durasi tidur rata-rata per hari, serta pandangan siswa mengenai 

dampak media sosial terhadap prestasi belajar mereka. 

2.2. Preprocessing Data 

Tahap preprocessing data dilakukan untuk menjaga kualitas informasi. Langkah-langkah yang 

dilakukan meliputi penanganan data kosong, penerapan transformasi bila diperlukan, serta normalisasi 

dataset [7]. Data diperoleh dari kaggle.com dengan judul “Students' Social Media Addiction Dataset” 

sudah bersih, walaupun data yang digunakan dalam penelitian ini sudah dalam keadaan bersih, tidak 

http://kaggle.com/
http://kaggel.com/
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mengandung nilai yang hilang, data ganda, maupun kesalahan format. Preprocessing data tetap 

dilakukan sebagai tahap penting dalam mempersiapkan bahan untuk kebutuhan analisis dan penyajian 

visual seperti filtering data berdasarkan jenjang Pendidikan dan gender ataupun transformasi data 

seperti nilai rata rata. 

Tahap processing data dilakukan dengan cara mengunduh dataset kemudian melakukan  processing 

data menggunakan library python pandas yang berfungsi untuk manipulasi dan analisis data, terutama 

untuk memudahkan pembersihan, transformasi, dan persiapan data sebelum analisis lebih lanjut. 

Processing data pada penelitian ini meliputi pengecekan nilai yang hilang (null) dan duplikasi data. 

2.3. Visualisasi Data 

Setelah processing data selesai dilakukan visualisasi data menggunakan data yang sudah 

dibersihkan. Visualisasi data sendiri merupakan metode yang digunakan untuk mengolah kumpulan 

data agar dapat disajikan dalam bentuk informasi yang mudah dipahami [6]. Penggunaan python 

sebagai bahasa pemrograman untuk memvisualisasikan penelitian ini dikarenakan python merupakan 

salah satu bahasa pemrograman yang sangat efektif untuk memproses dan menampilkan data secara 

visual. Keunggulan ini didukung oleh komunitas pengembang yang sangat dinamis serta ketersediaan 

beragam library khususnya untuk kebutuhan komputasi cerdas [5]. Visualisasi data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan Matplotlib & Seaborn (Statis) dan Streamlit & Plotly (Interaktif). 

a. Streamlit 

Streamlit merupakan sebuah library Python open source yang didesain untuk memfasilitasi 

berbagi konten secara bebas sekaligus menawarkan fitur-fitur interaktif yang user-friendly [9]. 

Adanya library Streamlit pada Python memungkinkan data scientist mengembangkan 

visualisasi data berbentuk aplikasi web interaktif dengan mudah [10]. Dalam penelitian ini 

terdapat sidebar untuk fitur interaktif seperti filter dan juga dalam juga terdapat filter multiselect 

agar lebih interaktif dan analitik. 

b. Matplotlib & Seaborn    

Seaborn sendiri merupakan ekstensi dari matplotlib sebagai visualisasi agar lebih user-friendly 

dan menarik. Dan juga fleksibilitas Matplotlib dalam bekerja bersama NumPy dan Pandas 

membuatnya banyak dipilih oleh analis dan peneliti untuk keperluan analisis data serta 

visualisasi [8] 

c. Plotly 

Penggunaan plotly pada penelitian ini dikarena plotly sangat ideal dan mudah digunakan serta 

Memiliki kemampuan kompatibilitas dengan Streamlit yang memungkinkan tampilan 

visualisasi interaktif dapat diimplementasikan secara langsung sebagai sebuah aplikasi 

Berbasis web. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Setelah dataset melalui tahap preprocessing data yang meliputi pembersihan dan duplikasi data, data 

siap untuk divisualisasikan secara interaktif menggunakan Streamlit. Analisis yang mendalam 

dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan korelasi terkait tingkat kecanduan media sosial di 

kalangan siswa pada dataset tersebut. Dataset yang telah melewati preprocessing data dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Dataset Setelah Preprocessing 

Visualisasi berfokus tersebut memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dampak media 

sosial bagi siswa. Pada tahap visualisasi menampilkan distribusi gender berdasarkan jenjang 

pendidikan, Platform Terpopuler, Rata-Rata Skor Kesehatan Mental Per Platform, rata-rata skor tingkat 

kecanduan berdasarkan platform media sosial, distribusi skor kecanduan per platrform, korelasi antara 

penggunaan harian dan skor kecanduan, penggunaan harian terhadap kesehatan mental, waktu tidur dan 

tingkat kecanduan, jumlah dampak media sosial terhadap performa akademik, rata rata media sosial 

terhadap performa akademik, dan distribusi tingkat kecanduan terhadap nilai akademik. 

 

Gambar 3. Tampilan Filter Jenjang Pendidikan  

 

Gambar 3 menampilkan filter streamlit berdasarkan jenjang Pendidikan yang berada pada sidebar. 

Filter tersebut dirancang ketika filter dirubah maka visualisasi yang menggunakan plotly akan berubah 

karena filter tersebut bersifat secara global. Filter jenjang pendidikan berbentuk drop down yang berisi 

undergraduate, graduate, high school, dan kombinasi ketiganya. Fungsi filter tersebut memungkinkan 

pengguna merubah visualisasi secara global tanpa harus masuk dalam menu navigasi terlebih dahulu. 
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Gambar 4. Tampilan Pie Chart Distribusi Gender Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 

Gambar 4 menunjukkan visualisasi distribusi gender berdasarkan jenjang Pendidikan. Gambar 

tersebut menyajikan informasi visual mengenai sebaran responden menurut gender dan jenjang 

pendidikan. Diketahui, sebaran gender berdasarkan jenjang Pendidikan semua yaitu 352 pria (49,9%) 

dan sebaran gender berdasarkan jenjang Pendidikan semua yaitu 353 wanita (50,1%). 

 
 Gambar 5. Tampilan Bar Chart  5 Platform Media Sosial Terpopuler 

 

Gambar 5 menunjukkan visualisasi 5 platform terpopuler berdasarkan gender dan jenjang 

pendidikan. Analisis preferensi platform digital menunjukkan Instagram sebagai yang paling banyak 

digunakan oleh responden siswa (249), diikuti oleh TikTok dengan 154 pengguna dan Facebook 

sebanyak 123 pengguna. Pada kelompok dengan pengguna lebih sedikit, WhatsApp tercatat 54 

pengguna dan Twitter 30 pengguna. Pola penggunaan ini mengungkapkan kecenderungan kuat pelajar 

terhadap platform yang mengutamakan konten visual dan format video singkat, dibandingkan layanan 

pesan instan atau platform berbasis teks. 
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Gambar 6. Tampilan Bar Chart  Rata-Rata Skor Kesehatan Mental Per Platform 

 

Gambar 6 menunjukkan visualisasi Rata-Rata Skor Kesehatan Mental Per Platform. Grafik ini 

menampilkan Rata-Rata Skor Kesehatan Mental Per Platform berdasarkan filter jenjang 

Pendidikan(semua) pada sidebar dan filter gender (male&female) yang berada di dalam menu tersebut 

yang mana platform LINE dan LinkedIn menduduki posisi teratas platform dengan rata-rata skor 

kesehatan mental terbaik yaitu dengan nilai 8 dan WhatsApp menjadi platform dengan rata-rata skor 

kesehatan mental terburuk dengan nilai 5,54. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Bar Chart  Rata-Rata Skor kecanduan Per Platform 

 

Visualisasi pada gambar 7 membandingkan rata-rata skor tingkat kecanduan berdasarkan platform 

media sosial. Grafik batang horizontal menampilkan perbandingan nilai rata-rata kesehatan mental 

pengguna di berbagai platform, dengan filter jenjang pendidikan (semua tingkat) dan jenis kelamin 

(laki-laki & perempuan) yang dapat diatur melalui sidebar. WhatsApp dan Snapchat menjadi platform 

dengan skor kecanduan paling tinggi dengan angka 7,46, sementara LINE berada di posisi terbawah 

dengan skor hanya 3. 
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Gambar 8.. Tampilan Violin Plot  Distribusi Skor kecanduan Per Platform 

 

Visualisasi violin plot pada gambar 8 memiliki keterkaitan pada gambar 7, dimana visualisasi pada 

gambar 8 menjelaskan rata-rata skor tingkat kecanduan pada gambar 7 lebih condong kearah mana. 

Seperti, pada gambar 7 platform WhatsApp menjadi platform dengan skor kecanduan paling tinggi 

dengan angka 7,46. Pada gambar 8 dijelaskan bahwasanya Distribusi skor kecanduan platform 

WhatsApp lebih condong pada angka 7 dan 8. 

 

 
 Gambar 9. Tampilan Scatter Plot  Korelasi Antara Penggunaan Harian dan Skor kecanduan  

 

Pada gambar 9 menunjukkan hubungan antara penggunaan harian sosial media dan skor kecanduan. 

Diketahui dalam grafik tersebut bilamana jumlah penggunaan harian semakin tinggi maka skor 

kecanduan juga semakin tinggi dan begitupun sebaliknya.  

 

Gambar 10. Scatter Plot  Korelasi Antara Penggunaan Harian dan Skor kecanduan 
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Berdasarkan gambar 10 yang menampilkan visualisasi scatter plot dengan garis regresi linear, 

terlihat hubungan negatif yang cukup jelas antara rata-rata jam penggunaan media sosial dan skor 

kesehatan pada siswa. Garis regresi yang menurun dari kiri atas ke kanan bawah menunjukkan bahwa 

semakin lama waktu yang dihabiskan untuk media sosial, semakin rendah tingkat kesehatan mental 

siswa. Data memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa yang menggunakan media sosial lebih dari 

enam jam sehari cenderung memiliki skor kesehatan mental antara 4 sampai 6, yang termasuk dalam 

kategori rendah. Di sisi lain, siswa dengan penggunaan media sosial kurang dari tiga jam per hari 

umumnya mencapai skor kesehatan mental lebih tinggi, yaitu sekitar 7 hingga 9. Pola ini menguatkan 

dugaan bahwa kebiasaan bermedia sosial secara berlebihan dapat berdampak buruk pada kondisi 

psikologis remaja, seperti meningkatkan kerentanan terhadap stres, gangguan kecemasan, serta 

menurunnya kesehatan mental. 

 

 

Gambar 11. Tampilan Scatter Plot  Korelasi jam tidur Skor kecanduan siswa 

 

Analisis visualisasi data pada gambar 11 mengungkapkan keterkaitan antara lamanya waktu tidur 

siswa dan tingkat ketergantungan mereka pada media sosial, dengan pembedaan berdasarkan jenis 

kelamin. Pola yang terlihat menunjukkan bahwa peserta didik dengan waktu istirahat malam di bawah 

7 jam lebih sering mencapai nilai kecanduan dalam kisaran 7 sampai 9. Di sisi lain, kelompok yang 

memperoleh tidur cukup selama 8–9 jam cenderung memiliki tingkat ketergantungan yang lebih rendah. 

Data statistik mencatat waktu tidur rata-rata siswa sebesar 6,87 jam dengan nilai kecanduan rata-rata 

6,44, memperkuat dugaan bahwa defisit tidur berpotensi terkait dengan peningkatan risiko adiksi media 

sosial, tanpa perbedaan berarti antara peserta didik laki-laki dan perempuan. 

 

  
Gambar 12. Tampilan pie chart dampak media sosial terhadap performa akademik 
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Pada gambar 12 menampilkan hasil survei yang melibatkan 705 partisipan siswa mengungkap 

bahwa hampir dua pertiga responden (64,3%) menganggap platform media sosial mempengaruhi hasil 

belajar mereka, berbeda dengan 35,7% yang tidak merasakan efek signifikan. Data ini mengkonfirmasi 

kesadaran mayoritas pelajar akan konsekuensi negatif media sosial terhadap berbagai aspek 

pembelajaran, termasuk kemampuan berkonsentrasi, efisiensi pemanfaatan waktu, dan output 

akademik. Implikasi dari temuan ini menyarankan perlunya intervensi edukatif untuk meningkatkan 

keterampilan pengendalian diri dan pemahaman kritis terhadap penggunaan platform digital di 

lingkungan pendidikan. 

 

 

Gambar 13. Tampilan Bar chart dampak rata-arat penggunaan harian pada performa akademik 

Gambar 13 menunjukkan perbedaan signifikan dalam durasi penggunaan media sosial antara siswa 

yang melaporkan dampak negatif pada performa akademik (rata-rata 5,5 jam/hari) dengan yang tidak 

terdampak (rata-rata 3,8 jam/hari). Temuan ini menguatkan hubungan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan penurunan hasil belajar, diduga melalui gangguan konsentrasi, pengurangan waktu 

belajar efektif, dan penurunan kualitas pencapaian akademik. 

 

 

Gambar 14. Tampilan Boxplot Distribusi skor kecanduan pada performa akademik 

Analisis pada gambar 14 mengungkap korelasi yang jelas antara tingkat ketergantungan pada media 

sosial dengan persepsi dampak akademik. Kelompok siswa yang mengalami gangguan belajar 

menunjukkan tingkat adiksi signifikan (skor 6-9), berbeda nyata dengan kelompok tanpa keluhan yang 

memiliki skor lebih rendah (2-6). Pola ini mengkonfirmasi bahwa intensitas penggunaan media sosial 

yang berlebihan dapat menjadi faktor prediktif bagi menurunnya capaian akademik pelajar.  
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4. Kesimpulan 

Studi ini membuktikan dampak merugikan dari konsumsi media sosial berlebih pada pelajar, dengan 

WhatsApp dan Snapchat sebagai platform paling adiktif. Analisis menunjukkan hubungan terbalik 

antara pemakaian >5 jam/hari dengan kesejahteraan mental dan nilai akademik, diperparah oleh fakta 

bahwa rata-rata waktu istirahat siswa 6.87 jam berkaitan dengan peningkatan risiko ketergantungan. 

Implikasi praktisnya meliputi penyusunan program intervensi berbasis data visual bagi pendidik dan 

wali murid, serta integrasi materi pengelolaan waktu dan kompetensi digital dalam kurikulum sekolah. 

Secara hipotetis, implementasi dashboard diagnostik interaktif dapat mendukung fungsi konseling 

pendidikan. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan data spesifik lokasi melalui survei mandiri dan 

eksplorasi model prediktif menggunakan machine learning yang mempertimbangkan kebiasaan digital 

dan aspek psikologis pengguna. 
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